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DPRD: Anies Jangan “Asal” Ganti Nama
Harus ada dasar hu- Y2"8 sudah lama memiliki citra lalu. Kawasan terendam banjir

kumnya perubahan
sebab semua sudah
tercantum di dalam
undang-undang.

JAKARTA - Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah (DPRD)
DKI Jakarta mengingatkan
Gubernur DKI Jakarta, Anies
Baswedan, agar tidak semba-
rang mengganti nama 31 RSUD
menjadi rumah sehat. Sebab
selama ini masih banyak per-
soalan yang lebih penting di
Ibu Kota, belum bisa terta-
ngani. Demikian disampaikan
Anggota DPRD DKI Jakarta,
Hardiyanto Kenneth, Minggu
(7/8).

“Kemarin nama jalan di-
ubah. Sekarang rumah sakit
diganti menjadi rumah sehat.
Saya jadi bertanyatanya apa su-
dah tidak ada lagi yang bisa di-
kerjakan Anies. Padahal masa-
lah Jakarta masih banyak yang
lebih penting dibanding hanya
mengubah nama rumah sakit,”
katanya.

Hardiyanto mengatakan,
pengertian rumah sakit sendiri
secara harafiah diserap dari
bahasa Belanda yang artinya
rumah “bagi orang sakit” Jadi,
rumah sakit mengadopsi istilah
zaman Hindia-Belanda, yakni
ziekenhuis. Sedangkan ziek/
zieken artinya sakit dan huis
artinya rumah. Jadi, bukan ma-
salah rumah sehat atau sakit.
Intinya secara esensi itu rumah
untuk merawat orang sakit,’
ujarnya.

Dia mengingatkan Anies
jangan sampai keputusan
mengganti rumah sakit men-
jadi rumah sehat akan kembali
membingungkan masyarakat

rumah sakit adalah rumah un-
tuk merawat yang sakit. Menu-
rutnya, jika diganti jadi rumah
sehat sangat aneh.

Lalu orang yang sakit mau
ke mana? Jangan sampai kepu-
tusan mengganti nama rumah
sakit malah ujung-ujungnya
membuat bingung masyarakat.
Budaya masyarakat, sehat itu
tidak akan mau datang ke ru-
mabh sakit, apalagi ke rumah se-
hat. “Bingung nggak coba? Apa
ini sudah saking tidak ada ide,
tuturnya. Atau kurang kerjaan?

Menurutnya, penyebutan
namarumah sakit diatur dalam
UU No 44 Tahun 2019 tentang
Rumah Sakit. Di situ diterang-
kan bahwa rumah sakit adalah
institusi pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan pela-
yanan kesehatan perorangan
secara paripurna yang menye-
diakan rawat inap, rawat jalan,
dan gawat darurat.

“Jadi, Anies mengacu saja ke
UU No 44 Tahun 2019. Jangan
sampai membuat kebijakan
yang blunder dan aneh. Karena
akan berdampak kepada ma-
syarakat secara tidak langsung,”
ucapnya. Dikatakan, dalam
masa waktu jabatan yang ting-
gal dua bulan lagi, alangkah
baiknya dia lebih fokus mem-
benahi permasalahan yang
tercatat di Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Dae-
rah (RPJMD), daripada harus
mengubah nama jalan hingga
rumah sakit.

Selain itu, Hardiyanto men-
jelaskan berbagai masalah
Jakarta yang belum rampung
sebelum habis masa jabatanya
masih banyak. Contohnya,
banjir yang saat ini belum tun-
tas dikerjakan oleh Anies. De-
mikian juga laporan pagelaran
Formula E beberapa waktu

juga semakin luas. “Pendeknya,
penggantian nama 31 RSUD
menjadi rumah sehat tidak ada
urgensinya. Masih banyak pe-
kerjaan belum tertangani,” tan-
dasnya.

Sementara itu, anggota Ko-
misi XI DPR, Kamrussamad,
menyarankan Anies untuk
memastikan dasar hukum per-
ubahan 31 nama rumah sakit
menjadi rumah sehat. Hal itu
juga perlu untuk melakukan
sosialisasi terkait perubahan
nama. “Sejauh ada dasar hu-
kumnya atau tidak bertentang-
an dengan UU bisa saja me-
lakukan perubahan nama 31
RSUD Jakarta,” katanya.

Sebab, penamaan RS telah
tercantum dalam UU Nomor 44
Tahun 2009 tentang Rumah Sa-
kit. Juga Pergub 114/2021 ten-
tang Organisasi dan Tata Kerja
RSUD. ® jon/G-1




